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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bahasa merupakan sistem tanda bunyi yang disepakati bersama untuk 

dipergunakan oleh para anggota kelompok masyarakat tertentu dalam bekerja sama, 

berkomunikasi, mengidentifikasikan diri (Kridalaksana, 2005:3).  

Keanekaragaman bahasa yang terdapat di dunia ini menyebabkan manusia 

dapat mengenal banyak bahasa-bahasa yang ada. Dalam mempelajari bahasa, baik 

bahasa Indonesia maupun bahasa asing diperlukan pemahaman tentang aturan yang 

terdapat pada bahasa tersebut. 

Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh 

pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis melalui 

media kata-kata atau bahasa tulis (Tarigan, 2008 : 7). 

Tujuan dari kegiatan membaca adalah pemahaman, maka apabila seseorang 

tidak memiliki kemampuan membaca yang baik, ia tidak akan bisa menyampaikan isi 

bacaan atau informasi yang jelas terhadap orang lain.  

Membaca, dalam hal ini pemahaman, yang merupakan hal tidak  mudah bagi 

pembelajar bahasa Jepang tingkat awal di Perguruan Tinggi, karena diperlukan 

berbagai pengetahuan mendasar seperti pengetahuan mahasiswa dalam menentukan 

tema dari teks, memahami isi teks, serta dapat menjawab pertanyaan berdasarkan 

bacaan teks tersebut. Oleh karena itu, pengajar dituntut untuk menemukan strategi 

belajar yang efektif dan efisien bagi kondisi pembelajar serta kesesuaiannya dengan 

materi yang dipelajari. Dalam membaca pemahaman berbahasa Jepang, mahasiswa 

tidak hanya dituntut untuk dapat mempermudah dalam mempelajari membaca 

pemahaman, serta dapat meningkatkan nilai mahasiswa dalam keterampilan membaca 

bahasa Jepang. Salah satu model pembelajaran yang diperkirakan dapat mengatasi hal 

tersebut adalah pembelajaran kooperatif. 
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Menurut pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa membaca merupakan 

salah satu keterampilan yang menuntut daya pemahaman seseorang. 

Peranan membaca sangat penting dalam penguasaan bahasa Jepang, dengan 

membaca mahasiswa dapat memperoleh informasi penting yang dapat menunjang 

kegiatan proses belajar mengajar. Akan tetapi kurang dikuasainya aspek dasar 

membuat mahasiswa akan kesulitan untuk menguasai keterampilan berbahasa lainnya. 

Untuk mengatasi hambatan tersebut perlu penguasaan kemampuan membaca secara 

baik. 

Kompetensi dasar yang perlu dicapai dalam pelajaran membaca pemahaman 

adalah pembelajar mampu memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog 

sederhana mengenai kehidupan sehari-hari. Hal ini menjadi dasar dibutuhkannya 

pelajaran membaca pemahaman bahasa Jepang, sehingga pembelajar mampu 

memahami dan mengerti apa yang dibaca. 

Oleh karena itu, pengajar perlu berinovasi, salah satunya dengan 

menggunakan teknik grouping yang melibatkan kerjasama antar pembelajar. Metode 

seperti ini dikenal dengan istilah Cooperative Learning (pembelajaran kooperatif). 

Melalui pembelajaran kooperatif mahasiswa diberikan kesempatan untuk aktif  dan 

berinteraksi dalam kelompok belajarnya untuk meyelesaikan tugas dan melaporkan 

hasil tugas dalam diskusi kelas. Salah satu teknik pembelajaran kooperatif adalah 

teknik Think-Pair-Share. Teknik Think-Pair-Share adalah teknik pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk berpikir sendiri, berbagi, dan 

bekerja sama dalam kelompok kecil. Teknik ini dapat memberikan kesempatan 

kepada mahasiswa untuk saling memberi dan meminta gagasan untuk melengkapi 

pemahaman isi teks yang dimiliki masing-masing mahasiswa. 

Berdasarkan pengalaman penulis yang telah melakukan observasi pada awal 

pengajaran pada tingkat II di kelas 3A departemen pendidikan bahasa Jepang UPI, 

didapatkan fakta ternyata rata-rata hasil belajar mahasisawa pada pembelajaran 

dokkai kurang memenuhi indikator pembelajaran. Indikator pembelajaran dokkai 
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sebesar 70 sedangkan nilai rata-rata hasil belajar sebesar 63. Salah satu faktor 

terhadap rendahnya hasil belajar disebabkan karena kurangnya penguasaan kosakata, 

kurangnya pengetahuan akan tema yang disajikan, rendahnya intensitas membaca, 

dan atau penggunaan metode yang digunakan oleh pengajar dirasa monoton dan 

kurang membangkitkan minat mahasiswa dalam mempelajari dokkai. Dengan kata 

lain pengetahuan awal, motivasi, dan keterampilan membaca yang dimiliki 

mahasiswa menjadi sebuah kesatuan untuk mencapai proses pemahaman.  

Dalam pembelajaran membaca pemahaman teks bahasa Jepang, pembelajar 

memerlukan proses untuk memahami apa yang dibacanya. Proses yang terjadi setiap 

pembaca adalah sebuah proses dimana seseorang dapat menerima atau menangkap 

informasi-informasi yang ada dalam teks, kemudian memahaminya. Oleh karena itu, 

dalam membaca diperlukan pemahaman yang baik agar mahasiswa tidak salah dalam 

menginterpretasikan informasi yang ada dalam teks. Untuk mengatasi kendala 

tersebut, penulis bermaksud untuk mengatasi masalah tersebut dengan meneliti 

mengenai penggunaan teknik Think-Pair-Share dalam meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman. 

Dengan teknik ini diharapkan pengajar mampu membantu dan memotivasi 

pembelajar agar mampu membuka diri dan mampu mengungkapkan gagasannya, 

serta dapat menciptakan kegiatan proses belajar mengajar yang menyenangkan. 

Dengan ini diharapkan mahasiswa dapat bekerja sama dan saling melengkapi 

gagasannya dalam pemahaman teks bacaan serta mampu memahami dan mengerti isi 

bacaan tersebut.  

Berawal dari faktor tersebut maka peneliti ingin mencari teknik alternatif 

dalam pembelajaran untuk mengatasi hambatan dan dapat mempermudah pembelajar 

dalam memahami kegiatan membaca pemahaman. Salah satu teknik yang dapat 

digunakan adalah teknik Think- Pair-Share. Berikut ini data penelitian yang berkaitan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis: 
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1. Penelitian yang berhubungan dengan pembelajaran sakubun dilakukan oleh 

Nuke Dewi Utami Hamid (2010) dengan judul “Efektivitas Metode 

Cooperative Learning tipe Paired Story Telling dalam Pembelajaran 

Sakubun”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa metode yang diterapkan 

dalam pembelajaran Sakubun cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan 

menulis. 

2. Penelitian selanjutnya berkaitan dengan teknik Think-Pair-Share dilakukan 

oleh Ami Nurul Hidayah (2012) dengan judul “Efektivitas Metode 

Cooperative Learning Teknik Think-Pair-Share dalam Pembelajaran 

Sakubun”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa penerapan teknik Think-

Pair-Share dalam pembelajaran Sakubun menunjukkan nilai efektivitas. 

Merujuk pada hasil penelitian tersebut, peneliti ingin mencoba teknik 

Think-Pair-Share tersebut dalam membaca pemahaman pada teks bahasa 

jepang. Ibrahim (2000:26) mengungkapkan bahwa teknik (Think-Pair-Share) 

atau (Berfikir-Berpasangan-Berbagi) merupakan jenis pembelajaran 

kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Think-

Pair-Share menghendaki siswa bekerja saling membantu dalam kelompok 

kecil (2-6 anggota) dan lebih dirincikan oleh penghargaan kooperatif, dari 

pada penghargaan individual. 

Dalam kelompok ini pembelajar diberikan kesempatan untuk memikirkan 

jawabannya sendiri terhadap pertanyaan yang telah diberikan. Dalam tahap ini 

(Think) pengajar harus mempertimbangkan beberapa hal dalam memperhitungkan 

waktu yang akan diberikan kepada mahasiswa, yaitu pengetahuan dasar mahasiswa 

untuk menjawab pertanyaan yang diberikan, jenis dan bentuk pertanyaan, dan jadwal 

pembelajaran untuk setiap kali pertemuan. Selanjutnya, pada tahap (Pair) pengajar 

meminta mahasiswa berpasangan dengan mahasiswa lain untuk mendiskusikan apa 

yang telah dipikirkannya pada tahap pertama. Dalam tahap ini, setiap anggota dalam 

kelompok membandingkan jawaban atau hasil pemikiran mereka dengan 
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merumuskan dengan jawaban yang dianggap paling benar atau paling meyakinkan. 

Kemudian pada tahap terakhir (Share) pada tahap akhir ini pengajar meminta 

perwakilan kelompok untuk mempresentasikan atau melaporkan hasil jawabannya di 

depan kelas. 

Teknik ini berpusat pada cara belajar untuk memahami wacana 

bahasa jepang yang hasil dari teknik ini adalah berupa jawaban responden 

terhadap soal pilihan ganda sebanyak 20 soal. Karena peneliti merasa bahwa 

masih banyak kendala yang dihadapi dalam membaca teks bahasa jepang. 

Terutama dalam memahami isi bacaan atau teks secara menyeluruh. 

Berdasarkan dari uraian yang telah dipaparkan di atas, maka penulis tertarik 

untuk mengadakan penelitian dengan judul “ Efektivitas Teknik Think-Pair-Share 

Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Mahasiswa” 

B. Batasan Masalah dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

Agar permasalahan tidak meluas, dalam penelitian ini penulis akan membatasi 

pokok permasalahan pada penggunaan teknik Think-Pair-Share untuk meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman mahasiswa. Teknik Think-Pair-Share (berpikir-

berpasangan-berbagi) adalah teknik pembelajaran yang memberikan mahasiswa 

kesempatan untuk berpikir sendiri dan bekerja sama dengan orang lain. Dalam 

penggunaannya penulis akan memberikan masing-masing siswa sebuah teks untuk 

dibaca dan dipahami kemudian mengerjakan soal-soal secara individu, setelah itu 

masing-masing siswa dapat bertukar pendapat mengenai isi teks dan jawaban dengan 

pasangannyadalam kelompok lalu berbagi jawaban dalam diskusi kelas. Dalam 

penelitian ini, membaca pemahaman yang dimaksud adalah kemampuan membaca 

pemahaman pada tingkat dasar. 

Membaca pemahaman adalah pemahaman arti atau maksud dalam suatu 

bacaan (teks). Kegiatan membaca pemahaman merupakan suatu kegiatan yang 

bertujuan untuk mendapatkan informasi baru yang mendalam serta pemahaman apa 
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yang dibaca dan menemukan jawaban pertanyaan- pertanyaan kognitif dari bahan 

tertulis. 

2. Rumusan  Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, masalah pada penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

a. Bagaimana kemampuan membaca pemahaman Mahasiswa Tingkat II 

Departemen Pendidikan Bahasa Jepang FPBS Universitas Pendidikan 

Indonesia Tahun Akademik 2014/2015 sebelum menggunakan teknik Think-

Pair-Share? 

b. Bagaimana kemampuan membaca pemahaman Mahasiswa Tingkat II 

Departemen Pendidikan Bahasa Jepang FPBS Universitas Pendidikan 

Indonesia Tahun Akademik 2014/2015 setelah menggunakan teknik Think-

Pair-Share? 

c. Apakah teknik Think-Pair-Share efektif dalam meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman Mahasiswa Tingkat II Departemen Pendidikan 

Bahasa Jepang Universitas Pendidikan Indonesia Tahun Akademik 

2014/2015? 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui kemampuan membaca pemahaman Mahasiswa Tingkat II 

Departemen Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Pendidikan Indonesia 

Tahun Akademik 2014/2015 sebelum menggunakan teknik Think-Pair-

Share. 

b. Untuk mengetahui kemampuan membaca pemahaman Mahasiswa Tingkat II 

Departemen Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Pendidikan Indonesia 

Tahun Akademik 2014/2015  setelah menggunakan teknik Think-Pair-Share. 
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c. Untuk mengetahui efektivitas Think-Pair-Share dalam meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman Mahasiswa Tingkat II Departemen 

Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Pendidikan Indonesia Tahun 

Akademik 2014/2015. 

2. Manfaat Penelitian  

Secara teoritis penelitian ini mempunyai manfaat untuk disiplin ilmu 

pendidikan, dikarenakan dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam membuat 

suasana belajar di kelas menjadi lebih hidup dan inovatif. Sedangkan secara praktis 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat-manfaat sebagai berikut: 

a. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi pedoman serta memberikan 

kemudahan bagi pembelajar bahasa Jepang ketika berusaha meningkatkan 

kemampuannya dalam membaca pemahaman. 

b. Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan bagi para pengajar 

mengenai penggunaan Teknik Think-Pair-Share dalam proses pembelajaran 

untuk mengaktifkan mahasiswa dalam belajar. 

c. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi pembelajaran 

seorang pengajar saat menggunakan Teknik Think-Pair-Share dalam proses 

pembelajaran dapat dijadikan sebagai pendekatan mengajar untuk 

mengaktifkan mahasiswa dalam belajar. 

d. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan atau referensi bagi 

penelitian selanjutnya yang memiliki kaitan erat dalam hal peningkatan 

kemampuan membaca pemahaman. 

D. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan pengertian yang digunakan terhadap beberapa 

hal yang terkait dengan variabel penelitian. Definisi operasional dibuat bertujuan agar 

tidak terjadi pemahaman yang berbeda tentang istilah-istilah yang digunakan dan juga 

memudahkan peneliti dalam menjelaskan apa yang sedang dibicarakan, sehingga 
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dapat bekerja lebih terarah. Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Efektivitas 

Efektivitas berasal dari kata “efektif” yang berarti ada efeknya (akibatnya, 

pengaruhnya). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, efektivitas (keefektifan) 

adalah suatu keadaan yang berpengaruh, keberhasilan (tentang usaha dan tindakan). 

Dalam penelitian ini, efektivitas yang dimaksudkan adalah keefektivan 

penerapan metode Cooperative Learning dengan teknik Think-Pair-Share dalam 

meningkatkan kemampuan membaca pemahaman Mahasiswa Tingkat II Departemen 

Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Pendidikan Indonesia Tahun 

Akademik2014/2015. 

2. Teknik Think-Pair-Share 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, teknik diartikan sebagai metode 

atau sistem mengerjakan sesuatu, cara membuat atau melakukan sesuatu yang 

berhubungan dengan seni. 

Teknik Think-Pair-Share merupakan teknik pembelajaran yang 

dikembangkan pertama kali oleh Profesor Frank Lyman di University of Maryland 

pada 1981 dan diadopsi oleh banyak penulis di bidang pembelajaran kooperatif pada 

tahun-tahun selanjutnya. Teknik ini memperkenalkan gagasan tentang waktu“tunggu 

atau berpikir” (wait or think time) pada elemen interaksi pembelajaran kooperatif 

yang saat ini menjadi salah satu faktor ampuh dalam meningkatkan respons siswa 

terhadap pertanyaan. 

Model pembelajaran Think-Pair-Share diharapkan pembelajar dapat 

mengembangkan keterampilan berpikir dan menjawab dalam komunikasi antara satu 

dengan yang lain, serta bekerja saling membantu dalam kelompok kecil. Hal ini 

sesuai dengan pengertian dari model pembelajaran Think-Pair-Share itu sendiri, 

sebagaimana yang dikemukakan oleh Lie (2002:57) bahwa, “Think-Pair-Share” 

adalah pembelajaran yang memberi siswa kesempatan untuk bekerja sendiri dan 
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bekerjasama dengan orang lain. Dalam hal ini, guru sangat berperan penting untuk 

membimbing siswa melakukan diskusi, sehingga terciptanya suasana belajar yang 

lebih hidup, aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. 

3. Membaca Pemahaman  

Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh 

pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis melalui 

media kata-kata atau bahasa tulis (Tarigan, 2008 : 7) 

Kesimpulan dari uraian di atas, maka yang dimaksud dengan membaca adalah 

proses komunikasi menerjemahkan simbol tulisan (huruf) atau pemberian makna 

terhadap tulisan untuk memperoleh informasi sesuai dengan maksud penulis. 

Tarigan (1987 : 56) mengemukakan bahwa, “Membaca pemahaman (atau 

reading for understanding) adalah sejenis membaca yang bertujuan untuk memahami 

a) standar atau norma sesastraan, b) resensi kritis, c) drama tulis, d) pola-pola fiksi”. 

Teori di atas memberikan kesimpulan bahwa membaca pemahaman adalah 

suatu kegiatan reseptif yang melibatkan aktivitas berfikir dimana seseorang harus 

dapat menangkap dan memahami pokok-pokok pikiran secara lebih tajam dan dalam 

yang terdapat pada tulisan sehingga membentuk informasi bagi pembacanya. 

Deporter & Hernacki (2013) mengungkapkan bahwa terdapat lima buah kiat-

kiat untuk memahami bacaan, yaitu: 

a. Jadilah pembaca yang aktif. 

b. Baca gagasannya, bukan kata-katanya. 

c. Lihatlah seluruh indra Anda. 

d. Ciptakan minat 

e. Buat Peta Pikiran bahan bacaan tersebut. 

Setelah mengkaji mengenai konsep dasar membaca pemahaman makapenulis 

berpendapat bahwa membaca pemahaman yaitu membaca yangpenekanannya 

diarahkan pada keterampilan memahami dan menguasai isibacaan yang ditunjukkan 

dengan: 
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a. Memahami kata-kata yang dibacanya dan memahami arti. 

b. Mampu menangkap ide pokok bacaan. 

c. Mampu memahami maksud penulis. 

E. Sistematika Penulisan 

Secara garis besar sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini memuat pendahuluan yang didalamnya diuraikan mengenai latar 

belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, definisi operasional, dan sistematika pembahasan secara 

garis besar. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini penulis menjelaskan mengenai landasan teoritis yang berkaitan 

dengan penelitian. Khususnya menjelaskan hasil penelitian terdahulu 

mengenaiyang dimaksud dalam penelitian ini adalah Efektivitas Teknik 

Think-Pair-Share dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman 

mahasiswa, yang terdiri dari definisi metode pembelajaran, metode 

Cooperative Learning dengan teknik Think-Pair-Share, dan definisi 

membaca pemahaman. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini memuat penjabaran mengenai lokasi, populasi dan sampel, 

desain penelitian, metode penelitian, definisi operasional, instrumenpenelitian, 

pengembangan instrumen, teknik pengumpulan data, dan analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini penulis menguraikan hasil penelitian dan analisisnya, yaitu 

mengenai Efektivitas teknik Think-Pair-Share dalam meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman mahasiswa. Pada dasarnya bab ini 



11 
 

 
Frina Utami Nuswanti, 2014 
Efektivitas Teknik Think-Pair-Share dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman 
Mahasiswa 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu |perpustakaan.upi.edu 

memuat dua hal utama yaitu pengolahan atau analisis data dan interpretsinya 

untuk menghasilkan temuan dalam penelitian ini. Langkah-langkah tersebut 

dilakukan menurut prosedur penelitian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini penulis mengemukakan penafsiran atau pemaknaan berupa 

kesimpulan terhadap semua hasil analisis data penelitian yang telah diperoleh. 

Implikasi atau rekomendasi yang ditulis setelah kesimpulan ditunjukkan 

kepada para pengguna hasil penelitian yang bersangkutan. 

 


